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ABSTRAK 
Nama :  Muh. Imran 
Nim :  60900111025 
Jurusan :  Sistem Informasi 
Judul : Perancangan Sistem Informasi Kearsipan Surat Nikah   
Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Tombolopao 
Kabupaten Gowa 
Pembimbing I :  Dr.H.Kamaruddin Tone,M.M 
Pembimbing II :  Faisal,S.T.,M.T 
 
Pengarsipan surat nikah pada KUA Kecamtan Tombolopao, Kabupaten 
Gowa, selama ini masih bersifat konvensional. Dimana berkas surat nikah masih 
dituliskan pada buku besar. Hal ini tentu saja tidak efektif dan menjadi suatu 
masalah pada saat pegawai KUA harus mencari berkas-berkas surat nikah secara 
manual, sehingga cukup menyita waktu. Tujuan dari penelitian ini adalah 
merancang dan membangun sistem informasi pengelolaan arsip pernikahan 
sehingga memudahkan Kantor Urusan Agama kecamatan Tombolopao dalam 
pengelolaan data pernikahan dan menigkatkan kualitas data dan informasi serta 
mendukung pengambilan keputusan dalam waktu singkat 
Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Informasi Kearsipan Surat Nikah 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, Jenis penelitian ini 
menggunakan kualitatif dengan cara deskripsi yang berbentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah. Metode pengembangan sistem 
yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan waterfall. Metode ini 
merupakan metode yang paling sering digunakan oleh system analyst pada 
umumnya. Aplikasi ini diuji menggunakan uji black box yaitu menguji perangkat 
lunak dari segi spesifikasi fungsional. Pengujian yang dimaksudkan apakah 
fungsi-fungsi masukan dan keluaran dari perangkat sesuai dengan spessifikasi 
yang dibutuhkan.  
Kesimpulan dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa aplikasi ini 
berhasil dalam membantu pegawai KUA Kecamatan Tombolopao dalam 
mengarsipkan data nikah dan mempermudah dalam pencarian suatu data. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak KUA Kecamatan 
Tombolopao khususnya dalam penyususnan dan pengarsipan surat nikah. 
Kata Kunci : Sistem Informasi, KUA, Arsip, surat nikah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pengolahan data yang tepat akan menghasilkan manfaat yang besar bagi 
suatu instansi jika diolah dengan benar. Data yang selama ini diolah secara 
konvensional, terkadang menemui masalah yang disebabkan oleh kesalahan 
manusia (Human Error). Karena itulah perlu diciptakan suatu sistem pendukung 
informasi yang mampu mengolah data secara efektif untuk kemudian dapat 
dikembangkan dan diaplikasikan pada bidang yang membutuhkan, sehingga 
terjadi komputerisasi data yang telah ada. 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan pusat pelayanan masyarkat 
dibidang keagamaan,diantaranya pelayanan bagi masyarakat, yang pada 
khususnya masyarakat di Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa yang akan 
menikah. Tentunya juga membutuhkan informasi-informasi untuk 
mengefesienkan dan mengefektifkan proses-proses yang ada di dalamnya. 
Untuk terjaminnya ketertiban pernikahan dalam masyarakat, maka 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juncto Peraturan Pemerintah Nomor 9 
Tahun 1975 menentukan bahwa setiap perkawinan harus dicatat oleh petugas 
yang berwenang. Namun kenyataan memperlihatkan fenomena yang berbeda. Hal 
ini tampak dari maraknya pernikahan di bawah tangan yang terjadi di tengah 
masyarakat.
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Keharusan pencatatan perkawinan walaupun bukan menjadi rukun nikah, 
akan tetapi merupakan hal yang sangat penting terutama sebagai alat bukti yang 
dimiliki seseorang, apabila terjadi suatu permasalahan di kemudian hari. 
Saat ini pegawai Kantor Urusan Agama di Kecamatan Tombolopao, 
Kabupaten Gowa, yang bertugas di bagian pencatatan pernikahan masih 
menggunakan sistem pembukuan, hal itu tentu saja membutuhkan banyak buku 
untuk melakukan pecatatan pernikahan. Dari data-data tersebut kemudian direkap 
ke dalam aplikasi lembar Excel untuk menghasilkan laporan. 
Pengolahan data pernikahan di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Tombolopao, khususnya untuk pendaftaran nikah juga masih dikerjakan secara 
manual, sehingga menyebabkan pelayanan masyarakat kurang optimal, yakni 
yang pada akhirnya masyarakat akan menunggu lama hingga 3 hari. Selain masih 
membutuhkan waktu yang lama dalam proses pengerjaannya, juga masih 
mengalami hambatan keterlambatan pembuatan laporan. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan berlandaskan dengan latar belakang di atas maka di simpulkan 
rumusan masalah yang akan dibahas yakni : Bagaimana merancang suatu sistem 
informasi kearsipan surat nikah pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Tombolopao,Kabupaten Gowa ? . 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini  perlu adanya pengertian pada 
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus 
penelitian dalam penelitian ini yakni : 
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1. Sistem informasi ini membahas mengenai surat-surat yang berkaitan 
dengan proses kegiatan pernikahan mulai dari pendaftaran hingga di 
berikannya  Akta Nikah. 
2. Tidak mengikutsertakan cerai, rujuk, taklik dan talak, sehingga dalam 
sistem tersebut hanya untuk pendaftaran pernikahan saja hingga selesai.  
3. Perancangan aplikasi tersebut dibangun berbasis desktop. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan deskripsi 
fokus yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskrpsi fokus 
yang dimaksud adalah : 
1. Aplikasi ini adalah program siap pakai yang bebasis desktop dengan 
menggunakan pemrograman delphi. 
2. Sistem ini mampu membantu dalam pencarian berkas lebih cepat. 
3. Sistem ini dapat menyimpan berkas dengan aman. 
D. Kajian pustaka 
Penelitian sejenis ini sebelumnya, telah dilakukan oleh Rokhman (2011), 
dengan judul “Rancang Bangun sistem informasi pernikahan pada kantor urusan  
agama kecamatan Bangil-Pasuruan”. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni 
merancang dan membuat sebuah sistem informasi yang nantinya dapat digunakan 
oleh pegawai  KUA untuk mengolah data pernikahan serta dapat digunakan pada 
saat melakukan pencatatan nikah, talak, rujuk dan cerai yang ada pada Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bangil-Pasuruan itu sendiri. 
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Adapun persamaan dari penelitian ini yakni dirancang untuk mengolah 
data pernikahan dari manual ke komputerisasi, namun terdapat perbedaan sistem 
yang di usulkan dalam penelitian ini yakni berfokus pada pengelolaan arsip surat 
nikah yang memiliki ruang lingkup yang lebih simpel dan tidak rumit dimana 
berfokus pada pencatatan surat-surat nikah. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Purnomo (2012), dengan judul  
“Sistem informasi pendaftaran pernikahan pada Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Tulakan”. Dimana aplikasi ini bertujuan untuk menghasilkan sistem 
informasi pendaftaran yang efektif dan efisien. 
Persamaan dari penelitian ini yakni sama-sama membangun suatu aplikasi 
pengarsipan surat di suatu instansi yang pada khususnya Kantor Urusan Agama 
Namun ada Perbedaan dari penelitian tersebut yakni terletak pada perancangan 
aplikasi yang mencangkup semua aspek yang terdapat di Kantor Urusan Agama 
sehingga tidak terfokus pada suatu aspek tertentu yakni pencatatan pernikahan. 
 Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Rahmi Mustari (2009), dengan 
judul “Analisis dan perancangan sistem informasi pengarsipan surat masuk dan 
surak keluar pada departemen Agama Kabupaten Tana Toraja”. 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah merancang dan membangun suatu 
sistem informasi yang kelak akan digunakan oleh Departemen Agama Kabupaten 
Tana Toraja untuk mengolah dan mengarsipkan surat masuk dan surat keluar. 
Persamaan dari penelitian tersebut ialah sama-sama dirancang dan 
dibangun untuk pengelolaan surat,namun perbedaannya yakni terdapat pada fokus 
pengelolaan surat,yaitu antara surat masuk dan surat keluar dengan surat nikah. 
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Dimana pengelolaan surat tersebut sama-sama mengelola surat namun berbeda 
tujuan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem 
informasi pengelolaan arsip pernikahan sehingga memudahkan Kantor Urusan 
Agama kecamatan Tombolopao dalam pengelolaan data pernikahan dan 
menigkatkan kualitas data dan informasi serta mendukung pengambilan keputusan 
dalam waktu singkat. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis,hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 
masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah kajian ilmu pada 
khususnya ilmu kearsipan untuk mengetahui bagaimana susunan yang diterapkan 
dalam aplikasi kearsipan surat nikah pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Tombolopao. 
b. Manfaat praktis 
Secara praktis,hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pihak KUA Kecamatan Tombolopao khususnya dalam penyususnan dan 
pengarsipan surat nikah. Dan bagi pihak lain,penelitian ini juga diharapkan dapat 
membantu dalam penyajian informasi untuk mengadakan penelitian. 
 
c. Bagi Dunia Akademik 
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Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khusunya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal perancangan sistem informasi. 
d. Bagi instansi Kantor Urusan Agama Kecamatan Tombolopao 
Setelah sistem inforamasi ini dirancang, diharapkan dapat memberi 
manfaat kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Tombolopao. Adapun manfaat 
yang dimaksud yakni :  
1) Pencatatan kearsipan surat nikah lebih tertib administrasi 
2) Dapat membantu pegawai instansi bisa bekerja dengan cepat dan lebih 
dapat menghemat waktu kinerja. 
e. Bagi masyarakat 
1) Manfaat utama bagi masyarakat diantaranya masyarakat lebih merasa 
nyaman dan tidak lama proses menunggu pengolahan datanya. 
2) Lebih merasa nyaman dengan keamanan dan perawatan data-datanya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Keislaman 
Islam yang berdasarkan wahyu Ilahi dan disampaikan oleh Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam merupakan agama samawi (berasal dari langit). 
Orang mukmin dan muslim adalah orang yang menjadikan imannya mengakar di 
dalam agama ini dan menjadikannya sebagai lentera dai dalam hidupnya. 
Sedangan pengejawantahannya adalah ketaatan, ketundukan dan amal saleh. 
Ulama klasik mengaertikan agama sebagai ketetapan Ilahi yang menuntun orang 
berakal menuju kebenaran sejati. 
Adapun ayat yang berkaitan dengan pengarsipan,yang tertulis dalam surah 
Al-Baqarah ayat 282 : 
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي  َنيِ
ذ
لَّٱ   وُنَماَء َف ىٗمَّس ُّم ٖلَج
َ
أ َٰٓ
َ
ِلَإ ٍۡنيَِدب مُتَنياََدت اَِذإ 
ْ
ا  ُهوُبُتۡكٱ  بُتَۡك
ۡ
لَۡو
 ِ ب ُُِۢبتَكَ ۡمُكَنۡيذب  ِلۡدَع
ۡ
لٱ  ُهَمذلَع اَمَك َبُتَۡكي ن
َ
أ ٌِبتَكَ َب
ۡ
َأي 
َ
لََو  ُ ذللٱ  ۡبُتۡكَي
ۡ
لَف
 ِِللۡمُ
ۡ
لَۡويِ
ذ
لَّٱ  ِهَۡيلَع ُّقَ
ۡ
لۡٱ ِقذتَ
ۡ
لَۡو  َ ذللٱ  ُهذبَرۥ....  
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman. Apabila kamu melakukan utang piutang 
untuk waktu yang ditentukan,hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. 
Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepadanya........ (Kementrian Agama RI,2015) 
Penjelasan ayat diatas dijelaskan bahwa, ayat ini antara lain berbicara 
tentang anjuran atau menurut sebagian ulama kewajiban menulis utang piutang 
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dan mempersaksikannya dihadapan pihak ketiga yang dipercaya (notaris), sambil 
menekankan perlunya menulis utang walau sedikit, disertai dengan jumlah dan 
ketetapan waktunya. (Tafsir Ibnu Katsir,1995) 
Surah Al-Baqarah ayat 282 diatas berisi perintah untuk menulis transaksi 
atau membuat perjanjian surat menyurat dengan adil dan meletakkan tanggung 
jawab itu kepada penulis yang mampu dalam menulis transaksi. Dan hendaklah 
orang yang berhutang itu mengimlakkan apa yang telah disepakati di hadapan 
penulis untuk ditulis sebagai janjinya dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah. 
Dan janganlah mengurangi sedikitpun dari hutangnya, yaitu baik yang berkaitan 
dengan kadar hutang, waktu jatuh tempo, cara pembayaran dan lain-lain yang 
telah dicakup oleh kesepakatan bersama. Jika orang yang berhutang lemah 
akalnya (tidak pandai mengurus harta, sakit, sangat tua), atau dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan (bisu atau malu), maka persaksikanlah dengan dua orang 
saksi (yang ahli jujur) untuk mengimlakkannya. Saksi juga telah ditentukan yaitu 
dua orang lelaki atau jika tidak ada boleh seorang lelaki ataupun dua orang 
perempuan saksi-saksi yang kamu ridhai (disepakati). 
Adapun ayat dalam Al-Quran yang berkaitan dengan Informasi, 
disebutkan dalam surah Al-Hujuraat ayat 6 :  
 َه ُّي
َ
أَٰٓ َيا  َنيِ
ذ
لَّٱ  َٖةلََٰهَِبِ اَُۢمَۡوق 
ْ
اوُبيُِصت ن
َ
أ 
ْ
ا وُنذيَبَتَف ٖإَب
َِنب ُُۢقِسَاف ۡمُكَء اَج ِنإ 
ْ
ا وُنَماَء
 َينِمِدََٰن ۡمُت
ۡ
لَعَف اَم َٰ
َ
َعَل 
ْ
اوُِحبۡصُتَف٦  
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Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu 
itu.(Kementrian Agama RI,2015) 
Penjelasan tentang ayat di atas ialah, memberikan penjelasan bagi umat 
manusia semuanya untuk selalu tabayun dalam segala berita yang disampaikan 
oleh orang muslim maupun non muslim. Kemudian ayat ini menyuruh kita 
berhati-hati dalam menindakkan sesuatu yang akibatnya tidak dapat diperbaiki 
(perkataannya banyak menimbulkan kerusakkan), supaya tidak ada pihak atau 
kaum yang dirugikan, dtimpa musibah atau bencana ysng disebabkan berita yang 
belum pasti kebenarannya, sehingga menyebabkan penyesalan yang terjadi. Ayat 
ini menolak berita orang-orang fasiq dan mensyaratkan keadilan,baik dia perawi 
ataupun saksi, dan membolehkan kita menerima khabar seorang yang adil. Secara 
historis, bahwa yang melakukan perbuatan fasiq dalam ayat tersebut adalah orang 
muslim, sehingga tidak ada jaminan bahwa jika seseorang telah memeluk agama 
islam telah berlaku baik dalam segala aspek.(Tafsir Ibnu Katsir,1995) 
Penjelasan ayat diatas menurut pandangan penulis ialah mengajarkan 
kepada kaum muslimin agar berhati-hati dalam menerima berita dan informasi. 
Sebab informasi sangat menentukan mekanisme pengambilan keputusan, dan 
bahkan entitas keputusan itu sendiri. Keputusan yang salah akan menyebabkan 
semua pihak merasa menyesal. Pihak pembuat keputusan merasa menyesal karena 
keputusannya itu menyebabkan dirinya mendhalimi orang lain. Pihak yang 
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menjadi korban pun tak kalah sengsaranya mendapatkan perlakuan yang dhalim. 
Maka jika ada informasi yang berasal dari seseorang yang integritas 
kepribadiannya diragukan harus diperiksa terlebih dahulu. 
B. Konsep Dasar Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan bahasa yunani (sustema) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen data elemen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai 
suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu sentitas 
yang berinteraksi, di mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh 
umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa 
elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga 
membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu 
rakyat yang berada dinegara tersebut. 
Kata “Sistem” banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, 
dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak 
hal, dan pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi  beragam. Dalam 
pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang 
memiliki hubungan di antara mereka.Pada prinsipnya, setiap sistem terdiri atas 
empat elemen yaitu : 
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1) Objek, yang dapat berupa bagian, elemen, ataupun variabel. Ia dapat 
berupa benda fisik, abstrak, ataupun keduanya sekaligus,tergantung 
kepada sifat sistem tersebut. 
2) Atribut, yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan 
objeknya. 
3) Hubungan internal, di antara objek-objek di dalamnya. 
4) Lingkungan, tempat dimana sistem berada. 
Ada beberapa bagian yang membangun suatu sistem, yaitu:  
tujuan, masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan 
umpan balik serta lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-elemen yang 
membentuk suatu sistem : 
1) Tujuan  
 Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau mungkin 
banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa 
tujuan,sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu 
sistem dengan sistem yang lain berbeda. 
2) Masukan  
 Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 
dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang 
yang berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan 
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yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud 
adalah informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan). 
3) Proses  
 Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi 
dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai, misalnya berupa 
informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, 
misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat 
berupa bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas pembedaan 
pasien. 
4) Keluaran 
 Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 
informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan dan 
sebagainya. 
5) Batas 
Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan 
daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang 
lingkup, atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, tim sepakbola mempunyai 
aturan permainan dan keterbatasan dana dari Bank. Tentu saja batas sebuah sistem 
dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku sistem. 
Sebagai contoh, dengan menjual saham ke publik, sebuah perusahaan dapat 
mengurangi keterbatasan dana. 
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6) Mekanisme pengendalian umpan balik 
 Mekanisme pengendalian (control maechanism) diwujudkan dengan 
menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini 
digunakan untuk mengendalikan baaik masukan maupun proses. Tujuannya 
adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 
7) Lingkungan  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan 
bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau 
menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang merugikan tentu saja harus 
ditahan dan dikendalikan supaya tidak menggannggu kelangsungan operasi 
sistem,sedangkan yang menguntungkan tetap harus terus dijaga, karena akan 
memacu terhadap kelangsungan hidup sistem. (Wikipedia, 2015)  
C. Konsep dasar Informasi 
1. Pengertian Informasi 
 Didefinisikan oleh Robert N.Anthony dan Deaden 1980, 
(jogianto,HM.1989) sebgai berikut : 
 “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya”. Suatu sistem yang kurang mendapatkan 
informasi akan manjadi buruk,kerdil dan akhirnya berakhir. Dimana sumber dari 
informasi adalah data. 
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2. Kualitas informasi  
Kualitas informasi terdiri dari : 
1) Akurat (accurate) 
2) Tepat pada waktunya (Timelines) 
3) Relevan 
3. Nilai Informasi 
 Nilai dari suatu infomasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya. 
Suatu infomasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan 
dengan biaa untuk mendapatannya dan sebagian besae informasi tidak dapat tepat 
ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai 
evektifitasnya. Dapat pula dikatakan bahwa pengukuran nilai sebuah informasi 
akan lebih tepat jika menggunakan analisis coct effectiveness atau cost benefit. 
(Jogianto,HM.1989). 
D. Konsep Dasar Sistem Informasi 
1. Pengertian Sistem Informasi 
 Didefinisakan oleh Robert A. Leitch dan K.Roscoe 1993 
(Jogianto,HM.1989) sebagai berikut : “sistem informasi adalah suatu sistem di 
dalam suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan”. 
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2. Komponen Sistem Informasi 
 Menurut Burch dan Grudnitski (Jogianto,HM.1989),  komponen sistem 
informasi disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block), diantaranya: 
1) Blok Masukan (Input Block) 
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi, misalnya 
metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan. 
2) Blok Model (Model Block) 
Blok ini merupakan kombinasi prosedur, logika dan model matematik 
yang akan memaipulasi data input dan data yang tersimpan di dalam 
basis data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang 
diinginkan 
3) Blok Keluaran (Output Block) 
Block keluaran merupakan produk yang dihasilkan dari sistem 
informasi yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi 
yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai 
sistem 
4) Blok Teknologi (Technologi Block) 
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan 
keluaran, serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 
Teknologi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama yaitu teknisi (brainware), 
perangkat lunak (software) dan peragkat keras (hardware). 
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5) Block Basis Data (DataBase Block) 
Basis data merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan 
berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras 
komputer dan menggunakan perangat lunak intuk memanipulsinya. 
6) Block Kendali (Control Block) 
Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan 
bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau diatasi. 
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen 
atau komponennya, mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari 
elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
(jogiyanto,2005). Dalam hal ini terdapat tiga komponen,yakni 
input,processing dan output 
 
Gambar II.1. Gambar alur suatu sistem 
3. Perancangan Sistem Informasi 
 Perancangan sistem merupakan tahapan setelah tahapan analisis selesai 
dilakukan, maka analisis sistem telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa 
yang harus dikerjakan. 
Perancangan sistem itu sendiri dibagi dalam dua bagian yaitu : 
1) Perancangan sistem secara umum atau perancangan secara konseptual 
perancangan logika atau perancangan secara makro. 
2) Perancangan sistem terinci atau perancangan sistem secara fisik. 
      INPUT   PROCESSING    OUTPUT 
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4. Sistem Informasi Data Pernikahan 
 Sistem informasi pernikahan adalah suatu kumpulan informasi yang 
mendukung proses pemenuhan kebutuhan suatu organisasi yang bertanggung 
jawab untuk menyediakan informasi pernikahan dalam suatu kesatuan proses 
yang saling terkait antar petugas KUA dan masyarakat bersama-sama bertujuan 
untuk perkembangan pelayanan KUA terhadap masyarakat. 
E. Analisis sistem 
 “ Analisis sistem (system analysis) dapat didefinisikan sebagai penguraian 
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 
dengan maksud utuk mengidentifikasi dan mengaevaluasi permasalahan-
permasalahan,kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya”. (Jogianto,HM.1989) 
F. Pengujian Sistem Dan Program 
 Pengujian sistem dan program diantaranya : 
1) Kesalahan bahasa (Language Error) 
2) Kesalahan sewaktu proses (Run-Time Errors) 
3) Kesalahan Logika (Logical Errors) 
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G. Pengertian Flowchart (Bagan Alir) dan Flowmap 
 Flowchart adalah suatu bagan yang menggambarkan atau 
mempersentasikan suatu algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan masalah. 
Dalam penelitian ini flowchart yang digunakan ada dua yaitu : 
1) Flowchart sistem,dapat didefinisikan sebagai bagan yang 
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagian 
ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di 
dalam sistem 
2) Flowchart program, merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci 
langkah-langkah dari proses program. 
Flowmap adalah campuran peta dan flowchart, yang menunjukan 
pergerakan benda dari satu lokasi ke lokasi lain, seperti jumlah orang dalam 
migrasi, jumlah barang yang diperdagangkan, atau jumlah paket  dalam 
jaringan. Flowmap menolong analisis dan programmer untuk memecahkan 
masalah ke dalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam 
menganalisis alternaitf-alternatif lain dalam pengoprasian. 
H. Diagram Arus Data/Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa 
perubahan.  Data  flow  diagram  (DFD) adalah representasi dalam bentuk gambar 
yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari suatu data di-
input sampai hasil output suatu data. DFD juga dapat digunakan untuk 
merepresentasikan system atau perangkat lunak dalam semua level yang abstrak. 
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Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, termasuk 
menggambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain itu DFD 
dapat memberikan sesuatu yang lebih konseptual,gambaran non-fisik atas 
pergerakan data melewati suatu sistem. DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada 
Gambar yaitu: proses, source/sinks, data stores dan data flow lines. (Kadir, 
2009). 
 
 
Gambar II.2. Simbol DFD 
 
I. Konsep Dasar Basis Data 
1. Pengertian Basis Data 
 Basis data adalah kumpulan data yang saling berelasi. Data sendiri 
merupakan fakta mengenai objek, orang dan lain-lain. Data dinyatakan dengan 
nilai (angka, deret, karakter dan simbol). Sistem manajemen basis data yang 
mempunyai elemen-elemen, yaitu database, field, data value, entity, query, view. 
(Kusrini,2006, hal.2). 
 Database adalah kumpulan dari elemen data yang saling berhubungan 
(Mulyanto,2009: 191). Menurut Hoffer,dkk (Kadir,2009: 3)), ”Database adalah 
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suatu kumpulan yang terorganisasi dari data-data yang secara nalar terkait”. Dari 
definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa database adalah sekumpulan data yang 
saling berhubungan yang diorganisasikan agar lebih mudah di akses. 
2. Database Management System (DBMS) 
DBMS adalah perangkat lunak yang memberi fasilitas (yang tersedia dan 
dapat digunakan) untuk melakukan fungsi pengaturan, pengawasan, 
pengendalian/kontrol, pengolahan dan koordinasi terhadap semua proses/operasi 
yang terjadi pada sistem database (Sutabri, 2005: 174). Lebih lanjut lagi, DBMS 
merupakan koleksi terpadu dari database dan program-program komputer (utilitas) 
yang digunakan untuk mengakses dan memelihara database. Program-program 
tersebut menyediakan berbagai fasilitas operasi untuk memasukkan, melacak dan 
memodifikasi data ke dalam database, mendefinisikan data baru, serta mengolah 
data menjadi informasi yang dibutuhkan (Ladjamudin,2005: 30). 
3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang menguraikan 
struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan proses pembaruan pada 
basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu teknik hubungan tingka 
ttinggi dengan perancangan basis data. 
ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data. 
DenganERD, model dapat diuji dengan mengabaikan proses yang dilakukan. 
Notasi yang digunakan pada Entity Relationship Diagram (Supardi, 2010). 
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Gambar II.3 Notasi Entity Relationship Diagram 
I. Metode waterfall 
MetodeWaterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software, dimana proses pengerjaanya bertahap dan harus 
menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap 
selanjutnya.  
Metode ini dipilih oleh penulis dikarenakan konsep dari waterfall sangat 
tepat untuk mengelola penelitian ini, dimana proses perancangan aplikasi dimulai 
dari Requirements analysis and definition, System and Software design, 
Implementation, Integration and System testing dan Operation and maintenance 
(Pressman, 2001). 
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
a. Requirements analysis and definition. 
Proses menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan kebutuhan 
secara lengkap yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun, sehingga nantinya 
sistem yang telah dibangun dapat memenuhi semua kebutuhan. 
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b. System and Software design. 
Dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data dikumpulkan secara 
lengkap. Proses ini berfokus padastruktur data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 
c. Implementation and unit testing. 
Proses menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa yang bisa dimengerti 
oleh komputer. 
d. Integration and System testing. 
Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua 
pernyataan sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian fungsi 
sistem untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa input akan 
memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 
e. Operation and maintenance. 
Pada proses ini dilakukan pengoperasian sistem yang telah selesai 
dibangun dan melakukan pemeliharaan. 
 
J. KUA Kecamatan Tombolopao 
 
Kantor Urusan Agama Tombolopao terletak di Kelurahan Tamaona, 
Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan yang resmi 
berdiri sejak tahun 1998,yang hingga saat ini telah mengalami tiga kali 
penggantian Kepala Kantor oleh karena sebelum terjadinya pemekaran 
Kecamatan, KUA tersebut terletak di Kecamatan Tinggimoncong, tepatnya di Ibu 
Kota Malino. 
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Gambar II. 4. Struktur Organinasi Kantor  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif lapangan yang 
digunakan adalah Design and Creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh 
penulis dikarenakan konsep dari Design and Creatin sangat tepat untuk mengelola 
penelitian ini. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sementara 
perancangan sistem dan aplikasi dilakukan pada laboratorium pemrograman UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendekatan saintifik 
adalah suatu penilitian yang mendasari sikap, pengetahuan dan keterampilan 
dengan menggunakan sistem uji coba pada penelitian yang akan dilakukan. 
 Sedangkan di dalam Kemendikbud (Jakarta:T.P.2013), proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 
mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip malalui tahapan-tahapan mengamati 
(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 
teknik, menganilisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep 
dan hukum. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 
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kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah, bahea informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja dan 
tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi 
pembelajaran yang diharapkan tercipta untuk mendorong peserta didik dalam 
mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu. 
C. Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer 
 Sumber data yang diperoleh langsung dari sumbernya, dalam hal ini dari 
observasi dan wawancarsa. Kebutuhan primerya adalah kendala-kendala sistem, 
kebutuhan informasi dan model pengambilan keputusan. 
2. Data Sekunder 
 Sumber data yang pengumpulannya tidak langsung dilakukan oleh peneliti 
tetapi data diperoleh dari dokumen-dokumen dari instansi dan literatur yang 
berkaitan dengan objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi yang dilakukan yaitu kunjungan langsung ke Kantor Urusan 
Agama di Kecamatan Tombolopao, Kabupaen Gowa, guna mendapatkan 
informasi yang diinginkan penulis. 
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2. Wawancara  
Wawancara (interview) adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan 
data dari responden (Jogiyanto,2008:111). Dalam hal ini, dilakukan wawancara 
dengan pihak yang terkait khususnya pihak yang mempunyai kepantingan pada 
sistem informasi yang akan dibangun. 
 Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Tema   : Penyusunan Surat Nikah di KUA Kecamatan Tombolopao 
Tujuan   : Mengetahui sistem pengelolaan penyusunan arsip surat  
     nikah   di KUA Kecamatan Tombolopao. 
Target Narasumber : Kepala KUA dan Operator KUA Kecamatan Tombolopao. 
Waktu   : Menyesuaikan waktu luang dari Narasumber 
3. Studi Pustaka 
Memperoleh informasi dari penelitian terdahulu merupakan langkah yang 
penting dan harus dilakukan dalam penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara 
menelususri data dan informsi yang ada dan menelaahnya dengan tekun 
(Nasir,2015: 38) dengan cara membaca buku-buku, jurnal, skripsi, tesis maupun 
literature lainnya yang dapat dijakidan acuan pembahsan dalam masalah ini. 
E. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembagkan dan uji coba adalah 
satu unit PC beserta Printer Scan, dengan spesifikasi : 
1) Prosessor Intel® Pentium®3558U CPU @ 2.10Ghz (4 CPUs) 
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2) RAM 2GB DDR2 
3) Hardisk 320GB 
4) Scanner  
2. Perangkat lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Sistem Operasi, Windows 7 Ultimate 32-bit. 
2) Delphi 7 
3) MySQL 
4) Crystal Reports 8.5 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan tujuan, rancangan dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam 
penelitian ini yaitu : 
1) Reduksi data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
2) Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok 
pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada 
setiap data tersebut. 
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2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan dan mencatat yang 
dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap 
dapat ditekusuri. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
 Pada penelitian ini, metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall. Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak 
berurutan, di mana proses pengerjaanya bertahap dan harus menunggu tahap 
pertama selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap selanjutnya. 
Dalam pengembangan metode waterfall memiliki beberapa tahapan yaitu : 
Analisa kebutuhan, Desain sistem, Penulisan kode program, pengujian program, 
Penerapan program dan pemeliharaan.(Presman,2001) 
Berikut adalah gambar pengembangan perangkat lunak berurutan/ linear. 
 
 
 
 
Gambar III.1.  Model Waterfall (Presman 2001) 
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H. Teknik Pengujian 
Untuk metode pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black-box. Black box 
testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui 
data uji dan memeriksa fugsional dari perangkat lunak. Mengevaluasi hanya dari 
tampilan luarnya (interface-nya) fungsional-nya. Tanpa mengetahui apa yang 
terjadi dalam proses detilnya hanya mengetahui input dan output (Islamia,2013). 
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BAB IV 
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
A. Analisis Sistem yang SedangBerjalan 
Analisis merupakan suatu metode yang mencoba untuk melihat hubungan 
seluruh masalah untuk menyelidiki kesistematisan tujuan dari sistem yang tidak 
efektif dan evaluasi pilihan dalam bentuk ketidak efektifan. Analisis sistem juga 
merupakan penguraian dari suatu informasi yang utuh kedalam bagian-bagian 
komponen dengan maksud untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan, 
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan, yang terjadi dan kebutuhan yang 
diterapkan sehingga dapat diusulkan suatu perbaiakan. 
Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari 
suatu sstem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Tahap analisis ini 
sangat penting karena dalam tahap ini apabila terdapat kesalahan, maka aklan 
menyebabkan kesalahan terhadap tahap selanjutnya. Maka perlu tingkat ketelitian 
dan kecermatan yang tinggi untuk mendapatkan kualitas kerja sistem yang baik. 
Sebelum melakukan perancangan terhadap sebuah sistem yang baru, 
sekiranya diperlukan adanya suatu gambaran yang memuat keterangan atau 
informasi yang berhubungan dengan sistem yang sedang berjalan sekarang pada 
Kantor KUA Kecamatan Tombolopao. Hal ini akan berguna agar nantinya 
mempermudah dalam menganalisa dan merancang sistem yang bari. 
Dibawah ini adalah prosedur Sistem Informasi Kearsipan surat nikah yang 
sedang berjalan :  
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1. Calon kedua mempelai menyerahkan berkas persyaratan kelengkapan 
administrasi nikah (N1-N6) kebagian Pendaftaran. 
2. Bagian Pendaftaran mencatat dibuku pendaftaran kemudian diarsipkan 
3. Bagian Pendaftaran mengisi Formulir NB berdasarkan data-data yang ada 
di persyaratan permohonan nikah 
4. Penghulu menerima formulir model NB yang telah didisi oleh bagian 
pendaftaran beserta persyaratan administrasi nikah. 
5. Penghulu memeberikan formulir model NB yang telah ditandatangani dan 
berkas persyaratan ke bagian pendaftaran dan memberikan buku nikah 
kepada kedua mempelai 
6. Kedua mempelai menerima buku nikah dari penghulu 
7. Bagian pendaftaran mencetak akta nikah dan memebrikan kepada kedua 
mempelai 
8. Kedua mempelai menerima Akta Nikah 
9. Bagian pendaftaran membuat Laporan Pernikahan Per enam bulan 
10. Kepala KUA menerima laporan pernikahan dari bagian pendaftaran 
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Adapun proses kerasipan surat nikah dilakukan dalam beberapa tahap 
seperti yang dapat dilihat pada flowmap diagram berikut : 
CALON MEMPELAI BAGIAN PENDAFTARAN PENGHULU KEPALA KUA
Berkas persyaratan 
Administrasi nikah
Mencatat 
pendaftaran 
Nikah
Buku Pendaftaran
1
Persyaratan kelengkapan 
adminstrasi nikah
Mengisi 
Formulir NB
Cetak Akta 
Nikah
Akta Nikah
Proses 
Tanda 
Tangan
Laporan PernikahanCetak Lapran 
Pernikahan
Daftar data 
Pernikahan
Berkas persyaratan
Buku Nikah
Model NB
Berkas persyaratan
Buku Nikah
Model NB
Berkas persyaratan 
Administrasi nikah
Berkas persyaratan
Buku Nikah
Model NB
Buku Nikah
Berkas Persyratan
Model NB
2
Akta Nikah
3
Laporan Pernikahan
 
Gambar IV. 1 Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
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B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Dibawah ini adalah prosedur Sistem Informasi Kearsipan surat 
nikah yang sedang di usulkan :  
1. Calon mempelai menyerahkan berkas persyaratan kelengkapan 
administrasi nikah (N1-N6) 
2. Bagian pendaftaran menerima berkas persayaratan dan menginput data 
calon mempelai kedalam database 
3. Bagian pendaftaran mencetak formulir NB berdasarkan data-data yang ada 
dan memberikan formulir NB kepada penghulu beserta persyaratan  
administrasi nikah dan buku nikah  
4. Penghulu menerima formulir NB, berkas persyaratan adminitrasi nikah 
dan buku nikah dari bagian pendaftaran 
5. Penghulu melengkapi formulir NB dan buku nikah dan menandatangani 
formulir, kemudian penghulu memberikan formulir NB yang telah 
ditandatangani beserta persyaratan administrasi nikah kebagian 
pendaftaran untuk diarsipkan dan memberikan buku nikah kepada kedua 
mempelai 
6. Mempelai menerima buku nikah dari penghulu 
7. Bagian pendaftaran menerima formulir NB yang telah ditandatangani 
beserta persyaratan administrasi nikah yang telah ditandatangani kemudian 
diarsipkan 
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8. Bagian pendaftaran mencetak Akta nikah dan memberikan kepada kedua 
mempelai 
9. Kedua mempelai menerima akta nikah 
10. Bagian pendaftaran membuat dan mencetak laporan pernikahan 
11. Kepala KUA menerima Laporan Pernikahan 
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Adapun proses kerasipan surat nikah dilakukan dalam beberapa tahap 
seperti yang dapat dilihat pada flowmap diagram berikut : 
CALON MEMPELAI BAGIAN PENDAFTARAN PENGHULU KEPALA KUA
Berkas persyaratan 
Administrasi nikah
Persyaratan kelengkapan 
adminstrasi nikah
Mengisi 
Formulir NB 
dan buku 
nikah
Akta Nikah
Proses 
Tanda 
Tangan
Laporan Pernikahan
Berkas persyaratan
Buku Nikah
Model NB
Berkas persyaratan
Buku Nikah
Model NB
Berkas persyaratan 
Administrasi nikah
Berkas persyaratan
Buku Nikah
Model NB
Buku Nikah
Berkas Persyratan
Model NB
Akta Nikah
B
Laporan Pernikahan
Db_nikah
Input Data Nikah
Cetak 
Formulir NB
Model NB
Input Mosel Nb
A
A
Cetak Akta Nikah
B
Cetak Laporan 
Pernikahan
 
Gambar IV. 2 Flowmap Sistem yang sedang Diusulkan 
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C. Perancangan Sistem 
1. DFD (Data Flow Diagam) 
               Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) 
berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara entitas luar, masukan, 
dan keluaran sistem, yang dipresentasikan dengan tunggal yang mewakili 
keseluruhan sistem. 
CALON 
MEMPELAI
BAGIAN 
PENDAFTARAN
KEPALA KUA
SISTEM INFORMKASI 
KEARSIPAN SURAT 
NIKAH PADA KANTOR 
KUA KECAMATAN 
TOMBOLOPAO
Persyaratatan Nikah
- Akta Nikah
- Buku Nikah 
- Data Persyaratan N1-N6
- Data Nikah 
- Data Saksi
- Data Penghulu
- 
- Formulir NB
- Berkas Persyaratan
- Lap Pernikahan
- 
- Lap Pernikahan
- 
 
Gambar IV.3 Diagram Konteks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
37 
 
 
2. Hirarki Input Proses Output (HIPO) 
 
SISTEM INFORMASI 
KEARSIPAN SURAT 
NIKAH PADA KUA 
KECAMATAN 
TOMBOLOPAO
0
1.P
Pengelolaan 
Data
Data 
Persyaratan
4.P
Pelaporan
3.P
Proses 
Pembuatan
Data Nikah
(Pasangan)
Data Saksi Akta Nikah
Laporan 
Pernikahan
Data 
Penghulu
2.P
Pengelolaan 
Formulir NB
 
 
Gambar IV.4 Hirarki Input Proses Output 
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3. Diagram Level 1 Proses 1 
 
- Data Nikah
- Data Saksi
Daftar Data Nikah
- Daftar Persyaratan Nikah
- Daftar Saksi
- Data Penghulu/PPN - Daftar Penghulu
Tb_arsip
Tb_Pasangan
Tb_Saksi
Tb_Penghulu
BAGIAN 
PENDAFTARAN
1.1P
Pengelolaan 
Data 
Persyaratan
- Data Persyaratan
1.2P
Pengelolaan 
Data Nikah
1.3P
Pengelolaan 
Data Saksi
1.4P
Pengelolaan 
Data Penghulu/
PPN
 
Gambar IV.5 Diagram Level 1 Proses 1 
 
4. Diagram Level 1 Proses 2 
 
- Data Nikah
- Data Persyaratan
- Data Saksi
- Data Penghulu
Tb_arsip
Tb_Pasangan
Tb_Saksi
Tb_Penghulu
BAGIAN 
PENDAFTARAN
2.1P
Pengelolaan Cetak 
Data Formulir Model 
NB
- Formulir NB
 
Gambar IV.6 Diagram Level 1 Proses 2 
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5. Diagram Level 1 Proses 3 
 
- Data Nikah
- Data Penghulu
Tb_Pasangan
Tb_Penghulu
MEMPELAI
3.1P
Prosses Cetak Akta 
Nikah
- Akta Nikah
 
Gambar IV.7 Diagram Level 1 Proses 3 
 
6. Diagram Level 1 Proses 4 
 
- Data Nikah
- Data Saksi
- Data Penghulu
Tb_Pasangan
Tb_Saksi
Tb_Penghulu
KEPALA KUA
4.1P
Cetak Pelaporan 
Pernikahan
Laporan Pernikahan
 
Gambar IV.8 Diagram Level 1 Proses 4 
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7. ERD 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-
objek   dasar  data yang mempunyai hubungan antar relasi.  
Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem ini adalah sebagai 
berikut: 
Calon Mempelai
Berkas Persyaratan 
Administrai 
Pernikhan
Mendaftar Memiliki
Bagian PendaftaranMenginput Membuat
Mencetak
Data 
Nikah(Pasangan)
Akta Nikah
Formulir Model MB
Memliki 
Laporan
Menginput 
Memiliki
Saksi
Penghulu
Arsip
 
Gambar IV.9 ERD 
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8. Kamus Data  
 
User    : { Id, Nama_user, Nama_user, Password} 
 
Calon Mempelai : {id, nama_pria, ktp_pria, tempat_lahir_pria, 
tgl_lahir_pria, foto_pria, nama_wanita,  ktp_wanita, 
tgl_lahir_wanita, foto_wanita, } 
 
Persayaratan  : {id, n1, n2, n3, n4, n5,n6) 
 
Saksi  : {no_saksi, nama_saksi1, nama_saksi2, 
umur_saksi1, umur _saksi2, wn_saksi1, wn_saksi2, 
agama_saksi1, agama_saksi2, pekerjaan_saksi1, 
pekerjaan_saksi2} 
 
Penghulu : {id_penghulu, nama, jabatan, kua_kecamatan} 
 
Akta :  {id, akta, tanggal, tahun, agama, pemuka agama} 
 
9. Perancangan Tabel 
 
a. Tabel User 
Nama table  : User 
Primary key : Id 
Fungsi  : untuk menyimpan user data hak akses 
Tabel IV.1 Tabel User 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id Int  8 Primary key 
2 Nama_user Varchar 30 Nama user  
3 Username Varchar 50 Username 
4 Password Varchar 10 Password 
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b. Tabel Pasangan 
Nama table  : Pasangan 
Primary key : id 
Fungsi  : untuk menyimpan user data Pasangan 
Tabel IV.2 Tabel Pasangan  
No Field Type Width Keterangan 
1 Id Int 8 Id 
2 Nama_pria Varchar  50 Nama Pria 
3 Ktp_pria Varchar 20 Nomor ktp 
4 Tempat_lahir_pria Varchar 50 Tempat lahir 
5 Tgl_lahir_pria Date  - Tanggal lahir 
6 Foto_Pria Longblob - Foto 
7 Nama_wanita Varchar 50 Nama wanita 
8 Ktp_wanita Varchar 20 Nomor ktp 
9 Tempat_lahir_Wanita Varchar 50 Tempat lahir 
10 Tgl_lahir_wanita Date  - Tanggal lahir 
11 Foto_Wanita Longblob - Foto 
12 Status Varchar 35 Status pernikahan 
 
c. Tabel Pengulu 
Nama table  : Penghulu 
Primary key : Id 
Fungsi  : untuk menyimpan user data penghulu 
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Tabel IV.3 Tabel Penghulu 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id_penghulu Int  8 Primary key 
2 Nama Varchar 30 Nama penghulu 
3 Jabatan  Varchar 50 Jabatan penghulu 
4 KUA 
kecamatan 
Varchar 10 Kua kecamatan 
 
d. Tabel Saksi 
Nama table  : Saksi 
Primary key : Id 
Fungsi  : untuk menyimpan user data saksi 
Tabel IV. 4 Tabel Saksi 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id_saksi Int  8 Primary key 
2 Nama saksi 1 Varchar 50 Nama saksi 1 
3 Nama saksi 2 Varchar 50 Nama saksi 2 
4 Umur saksi 1 Int 5 Umur saksi 1 
5 Umur saksi 2 Int 5 Umur saksi 1 
6 Warganegara 1 Varchar 50 Warganegara saksi 1 
7 Warganegara 2 Varchar 50 Warganegara saksi 2 
8 Agama 1 Varchar 45 Agama saksi 1 
9 Agama 2 Varchar 45 Agama saksi 2 
10 Pekerjaan 1 Varchar 100 Pekerjaan Saksi 1 
11 Pekerjaan 2 Varchar 100 Pekerjaan Saksi 1 
 
e. Tabel Arsip 
Nama table  : arsip 
Primary key : Id 
Fungsi  : untuk menyimpan user data arsip 
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Tabel IV.5 Tabel Arsip 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id Int  8 Primary key 
2 N1  Longblob - Model n1 
3 N2   Longblob - Model n2 
4 N3 Longblob - Model n3 
5 N4 Longblob - Model n4 
6 N5 Longblob - Model n5 
7 N6 Longblob - Model n6 
 
f. Tabel Akta 
Nama table  : akta 
Primary key : Id 
Fungsi  : untuk menyimpan user data akta 
Tabel IV. 6 Tabel Akta 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id Int  8 Primary key 
2 Akta Varchar  100 Akta  
3 tanggal Varchar 100 Tanggal 
4 Tahun Varchar 100 Tahun 
5 agama Varchar 100 Agama 
6 Pemuka agama Varchar 100 Penghulu/pemuka agama 
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10 . Perancangan Interface 
1. Rancangan Form Login 
User Name
Pasword
Login
 
Gambar IV.10 Rancangan Form Login 
Gambar diatas merupakan form login admin. Dimana 
admin harus login terlebih dahulu untuk dapat mengakses menu 
utama dan dapat mengolah data. Seperti data inputan dan keluaran. 
Field-field yang terdapat dalam form adminn adalah username dan 
password, kemudian terdapat buttom untuk tombol login. Setelah 
field-field dinput dapat meneken tombol login dan akan 
menampilkan halaman utama admin seperti yag terdapatb pada 
gambar berikut ini. 
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2. Rancangan Menu Utama Admin 
 
SISTEM INFORMASI ARSIP SURAT NIKAH
Profil Kua
Keluar Aplikasi
LOGO
Pendaftaran Nikah
Cetak Akta Nikah
Form Data Penghulu
Form Data Saksi
  
Gambar IV.11 Rancangan Menu Utama 
Gambar diatas merupkan rancangan menu utama admin. 
Dimana admin jika telah melakukan login akan tampil halaman 
menu utama admin seperti pada gambar diatas. Dalam menu utama 
terdapat bebarapa menu diantaranya adalah menu profil KUA 
untuk menampilkan data KUA, Pendaftaran nikah untuk 
menampilkan form pernikahan, cetak akta nikah untuk 
menampilkan form cetak akta nikah, data pengulu untuk 
menampilkan data penghulu, dan data saksi untuk menampilkan 
data saksi. dan terdapat buttom yang berfungsi sebagai tombol 
keluar aplikasi. 
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3. Rancangan Form Input Pendaftaran 
 
Form Biodata Calon Pengantin
No KTP Calon Pria
Nama Calon Pria
Tempat/Tanggal Lahir
Upload Foto
No KTP Calon Perempuan
Nama Calon Permepuan
Tempat/Tanggal Lahir
Upload Foto
Persyaratan  Upload
N1 N2 N3 N4 N5 N6
New
Insert
 
Gambar IV.12 Rancangan Form Pendaftaran 
Gambar diatas merupakan rancangan form pendaftaran 
pernikahan. Dimana admin dapat memilih menu form pendaftaran 
pernikahan jika ada calon mempelai melakukan pendaftaran dan 
data dapat di input oleh admin.  Dalam form tersebut terdapat field-
field diantaranya nomor ktp, nama calon, tempat/tanggal lahir dan 
upload foto dari masing-masing mempelai. Dalam form ini juga 
terdapat persyaratan-persyaratan yang harus di upload diantaranya 
dari data N1 sampai data N6. 
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4. Rancangan Form Input Data Penghulu 
Form Data Penghulu
Id
Nama
Jabatan
KUA Kecamatan
Tambah Simpan Hapus Cancel
 
Gambar IV.13 Rancangan Form Penghulu 
Gambar diatas merupakan form input data penghulu. 
Dimana admin dapat memilih menu data penghulu dan akan 
ditampilkan form data penghulu. Field-field yang terdapat pada 
rancangtan form penghulu diantaranya adalah id, nama, jabatan, 
dan kua kecamatan. Dalam form penghulu terdapat empat tombol 
yaitu tombol tambah, simpan, hapus dan cancel. 
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5. Rancangan Form Input Data Saksi 
 
Form Biodata Saksi
Nama 
Pekerjaan
Agama
Warga Negara
Umur
Saksi 1
Saksi 2
Nama 
Umur
Warga Negara
Agama
Pekerjaan
Simpan 
 
Gambar IV.14 Rancangan Form Saksi 
Gambar diatas merupakan form input data saksi. Dimana 
admin memlilih pada menu utama form data saksi dan akan 
menampilkan form input data saksi. Field-field yang terdapat pada 
form data saksi diantaranya nama, umur, warga Negara, agama dan 
pekerjaan. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
B. Tampilan Sistem 
 Halaman login 
 
Gambar V.1 Halaman Login 
Seperti pada gambar V.1 diatas, Halaman Login pada saat pertama kali 
dijalankan dimana Admin dapat login sebagai administrasi untuk dapat 
mengakses dan mengolah data. Admin dapat menginput form login dengan 
cara menginput username dan password. 
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1. Menu Utama untuk Admin 
 
Gambar V.2 Menu Utama 
Seperti pada gambar V.2 diatas, Menu Utama untuk Admin yang berisi 
menu-menu yaitu menu pendaftaran pernikahan, menu catak akta nikah yang 
menbampilkan form akta nikah, menu data penghulu akan menampilkan form 
penghulu dan data saksi akan menampilkan form input data saksi. 
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2. Form Input Data Pendaftaran 
 
Gambar V.3 Menu Pendaftaran 
Seperti pada gambar V.3 diatas, merupakan form pendaftaran yang 
berfungsi untuk menampilkan form pendaftaran yang berisi field-field data 
kedua mempelai diantaranya nomot ktp, nama calon mempelai tempat 
tanggal lahir beserta foto kedua mempelai. Dalam form pendaftaran juga 
terdapat upload berkas persyaratan yaitu persyaratan model N1 sampai 
dengan model N6. 
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3. Form Kutipan Akta Nikah 
 
gambar V.4 Menu Kutipan Akta Nikah 
Seperti pada gambar V.4 diatas, merupakan form tampilan kutipan 
akta nikah yang berfungsi untuk menampilka form inputan akta nikah 
sebelum dicetak dimana terdapat field-field nomor akta pernikahan, 
tanggal, tahun, agama dan penghulu. Serta terdapat dua tombol yaitu 
tombol simpan dan tombol cetak dimana tombol simpan untuk menyimpan 
data-data yang dinput serta tombol cetak untuk dapat mencetak akta nikah 
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4. Tampilan akta nikah 
 
Gambar V.5 Tampilan Akta Nikah 
Seperti pada gambar V.5 diatas, merupakan tampilan akta nikah 
yang telah dicetak oleh admin. Dimana admin menginputkan semua data 
calon kedua mempelai dan mencetak kutipan akta nikah yang nantinya 
akan diserahkan kepada kedua mempelai. 
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5. Form Input Data Penghulu 
 
 
 
Gambar V.6 Menu Input Data Penghulu 
Seperti pada gambar V.6 diatas, merupakan tampilan form untuk 
data penghulu. Dimana admin dapat mengelola dan mengakses data. 
Dalam form tersebut terdapat field-field yaitu id, nama, jabatans dan kua 
kecamatan. 
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6. Form Input Data Saksi 
 
Gambar V.7 Menu Input Data Saksi 
Seperti pada gambar V.7- diatas, merupakan tampilan form untuk 
menginput data saksi dan menyimpan kedalam database. Field-field yang terdapat 
pada form kutipan akta nikah yaitu nama, umur, warga Negara agama dan 
pekerjaan. 
7. Tampilan Keluar aplikasi 
 
 
Gambar V.8 Halaman Log Out 
Seperti pada gambar V.8 diatas, tampilan form Log Out yang berfungsi 
untuk menutup Aplikasi. 
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C. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program 
yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural 
melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, 
tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan struktur 
data itu sendiri.  
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D. PengujianSistem BlackBox 
1. Pengujian Menu Utama Admin 
Pengujian Menu Utama Admin dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel V.1.Uji Blackbox Menu Utama Admin 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama admin 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Menu Pendaftaran 
Akan Menampilkan form 
form input pendaftaran 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Cetak akta nikah 
Akan Menampilkan form 
cetak akta nikah 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
 Form data penghulu 
Akan Menampilkan form 
input data penghulu 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Form data saksi 
Akan Menampilkan form 
input data saksi 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan Klik Tombol 
Keluar Aplikasi 
Akan Keluar Aplikasi [ v] diterima 
[  ] ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa, aplikasi 
Sistem Informasi Kearsipan surat Nikah pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Tombolopao berbasis desktop yang telah dirancang dapat membantu pegawai 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tombolopao dalam mengarsipkan berkas-
berkas pernikahan, sehingga para pegawai dapat dengan mudah menyimpan dan 
mengarsipkan berkas dengan aman. Hal ini dibuktukan berdasarkan hasil 
pengujian Black Box, aplikasi ini dapat menjalankan fungsinya dengan baik 
sebagaimana mestinya. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan dan analisis yang telah dilakukan, maka terdapat 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya di 
bidang akademik. 
2. Memilih seseorang yang dapat menjadi admin yang kemudian akan 
memasukkan data setiap mempelai kedalam aplikasi agar data yang 
diterima sesegara mungkin untuk di arsipkan. 
3. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan pihak Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Tombolopao dapat memberi masukan kepada pengmbang 
jika ada kekurangan pada aplikasi ini agar dapat di cari pemecahan 
masalahnya dan dapat segera diperbaharui. 
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